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Abstract 

In the process of learning science, the strategy used is still not optimal, which is characterized by students 

paying less attention when the teacher explains the material, low interest in learning and decreased student learning 

outcomes. This study aims to obtain more in-depth information about how the teacher's strategy in utilizing the 

surrounding environment as a learning resource in science subjects in class IV MI Ibrohimiyyah Brumbung 

Mranggen and find out the supporting and inhibiting factors of utilizing the surrounding environment as a learning 

resource. This research is a qualitative research. The subject of this research is the fourth grade science teacher 

MI Ibrohimiyyah Brumbung Mranggen Demak. From the results of the study it can be concluded that: (1) Science 

teachers in grade IV MI Ibrohimiyyah Brumbung Mranggen Demak have tried to utilize the environment around 

the school as a learning resource. (2) Learning by taking students outside the classroom provides many 

conveniences for teachers, students focus on observing new things, students are stimulated to actively ask 

questions and discussions, learning is more fun and students enjoy it, and nature becomes a medium of learning. 

(3) The supporting factors are, the environment is still cool, beautiful, students are more enthusiastic and 

interested. The inhibiting factors are the changeable weather, and in conditioning students when outside the 

classroom. 
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Abstrak 

 

Dalam proses pembelajaran IPA strategi yang digunakan masih belum maksimal, yang ditandai dengan 

peserta didik kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan materi, minat belajar yang masih rendah serta hasil 

belajar peserta didik menurun. Penelitian ini bertujuan memperoleh informasi lebih mendalam mengenai 

bagaimana strategi guru dalam pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA 

kelas IV MI Ibrohimiyyah Brumbung Mranggen serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah guru IPA kelas IV MI Ibrohimiyyah Brumbung Mranggen Demak. Dari hasil penelitian dapat 

diambil kesimpulan bahwa: (1) Guru IPA kelas IV MI Ibrohimiyyah Brumbung Mranggen Demak sudah berupaya 

memanfaatkan IV lingkungan yang ada disekitar sekolah sebagai sumber pembelajaran. (2) Belajar dengan 

membawa siswa ke luar kelas banyak memberi kemudahan bagi guru, siswa fokus mengamati hal baru, siswa 

terstimulus untuk aktif bertanya dan diskusi, pembelajaran lebih asyik dan siswa menikmati itu, serta alam 

menjadi media pembelajaran. (3) Faktor pendukungnya itu, lingkungan yang masih sejuk, asri, siswa lebih 

antusias dan tertarik. Faktor penghambatan yakni, cuaca yang berubah-ubah, dan dalam mengkondisikan siswa 

ketika di luar kelas. 

 

Kata Kunci: Strategi Guru, Pemanfaatan Lingkungan Sekitar, Sumber Belajar, IPA 

 

Pendahuluan 

Strategi guru ilmu pengetahuan alam menjadi salah satu usaha guna bertadabbur alam 

yang sanggup diamalkan oleh peserta didik dalam kehidupan tiap hari, sebab strategi sagat 

berarti dalam aktivitas guru supaya bisa menggapai tujuan guru. Proses belajar mengajar 

khususnya dalam guru ilmu pengetahuan alam guru wajib mempunyai strategi ataupun siasat, 

supaya peserta didik bisa belajar secara efisien dan mengasyikkan. Hingga salah satu 

langkangnya ialah wajib memahami pemakaian metode yang baik dan tepat sehingga bisa 

meningkatkan mutu guru ilmu pengetahuan alam. Tugas pendidik guna membawakan peserta 

didik ke arah perubahan yang bermakna dengan menyediakan sumber belajar serta keadaan 
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belajar yang membangun individu peserta didik. Hal tersebut sejajar dengan kurikulum 2013 

yang menekankan keaktifan peserta didik dalam guru sehingga akan menghasilkan guru yang 

bermakna dan tercapainya hasil belajar yang optimal. Bertepatan dengan hal tersebut 

diterapkannya guru tematik pada sekolah dasar. Guru tematik yaitu salah satu model guru 

terpadu (integrated instruction) yang merupakan suatu sistem guru memungkinkan peserta 

didik, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta 

prinsip-prinsip keilmuan secara holistis, bermakna dan autentik. 

Peneliti memperoleh hasil pengamatan dini kalau guru IPA di MI Ibrohimiyyah yang 

dilaksanakan masih bersifat tekstual, ialah siswa mencatat apa yang dibuku, setelah itu guru 

Ilmu Pengetahuan Alam tidak sering sekali menggunakan sarana yang terdapat di luar kelas 

sementara itu tema- tema yang terdapat di buku semacam pemanfaatan lingkungan lebih 

kontekstual diajarkan dengan menggunakan lingkungan. Lebih lanjut, wali kelas IV MI 

Ibrohimiyyah pula menginformasikan kalau di MI tersebut belum ada sarana belajar IPA yang 

mencukupi, semacam laboratorium serta sarana eksperimen belajar IPA. Sementara itu, 

ketersediaan sarana tersebut sangat menolong proses serta kenaikan hasil belajar untuk siswa. 

Bersumber pada hasil pemaparan diatas, hingga banyak aspek yang bisa mempengaruhi 

hasil belajar ialah tidak aktifnya peserta didik dalam proses belajar mengajar semacam 

minimnya kemauan peserta didik guna belajar pada guru ilmu pengetahuan alam, sehingga 

butuh untuk ditingkatkan guru pembelajaran ilmu pengetahuan alam guna menambah semangat 

belajar peserta didik sehingga keaktifan peserta didik hendak meningkat serta hasil belajar juga 

bertambah serta pula dalam pemilihan metode, media ataupun sumber belajar yang pas pastilah 

jadi salah satu keberhasilan yang bisa menambah guru. Perihal inilah yang menarik periset buat 

melaksanakan riset tentang “Strategi Guru dalam Pemanfaatan Lingkungan Sekitar Sebagai 

Sumber Belajar pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV MI Ibrohimiyyah 

Brumbung Mranggen Demak Tahun Ajaran 2022/2023”. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alami dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif juga merupakan metode penelitian yang 

menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini peneliti 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar pada mata pelajaran IPA kelas IV MI 

Ibrohimiyyah. Dalam pelaksanaannya, peneliti langsung masuk ke lapangan dan berusaha 

mengumpulkan data secara lengkap sesuai dengan pokok permasalahan yang berhubungan 

dengan pelaksanaan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian in yaitu 

obervasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis data dengan melakukan dua tahapan 

yaitu reduksi data dan penyajian data. Keabsahan data dibutuhkan untuk metode pegecekan 

informasi, Adapun metode yang digunakan diantaranya intensitas pengamat dan triangulasi 

data sumber dan metode. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan dibahas secara mendalam tentang hasil penelitian dari 

strategi guru dalam pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar mata pelajaran IPA 

di kelas IV MI Ibrohimiyyah Brumbung Mranggen Demak. Berdasarkan analisis data yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara serta mengambil dokumentasi untuk melengkapi data-

data penelitian. Maka diketahui bahwa, dalam proses belajar yang diterapkan oleh pendidik 

sudah termasuk kategori yang baik. 

Adapun hasil penelitian peneliti mengamati bahwa guru dan siswa kelas IV mengikuti 

proses belajar mengajar dengan penuh menikmati. Hal ini tampak jelas bahwa dengan 
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memanfaatkan lingkungan di sekitar dapat mempermudah guru dalam melakukan belajar 

mengajar pada pembelajaran IPA. Sebab, dengan memanfaatkan lingkungan sekitar dapat 

mempermudah guru dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada siswanya. Kemudian 

siswa juga mendapatkan pengalaman baru dari belajar di luar yang diterapkan oleh gurunya. 

Disisi lain guru juga tidak perlu bersusah payah membawa alat media seperti infokus, benda-

benda yang harus mengelurkan biaya ke dalam kelas. Melainkan guru hanya mengajak siswa 

belajar sambil bermain di halaman sekolah maupun di taman sekolah bahkan di sekeliling 

sekolah. 

Faktor pendukung merupakan faktor yang sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Faktor pendukung juga berperan dalam keberhasilan pelaksanaan suatu program. Faktor 

pendukung bisa berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor pendukung pelaksanaan 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar ini adalah adanya pemberian reward 

(penghargaan) kepada peserta didik yang berhasil menjawab pertanyaan atau mengerjakan 

tugas, Pada waktu pembelajaran tutor belum pernah memberikan punishment (hukuman) 

kepada peserta didik, Tata ruang kelas terlihat cukup menarik dan tidak membosankan, Adanya 

dukungan dari masyarakat dalam pelaksanaan pembelajaran pemanfaatan lingkungan sebagai 

sumber belajar hal ini dibuktikan dengan partisipasi tokoh masyarakat rela menyediakan 

tempat pembelajaran, dan motivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran pemanfaatan 

lingkungan sebagai sumber belajar cukup tinggi. 

Selama pelaksanaan pembelajaran IPA dengan memanfaatkan lingkungan juga terdapat 

beberapa hambatan yang membuat konsentrasi peserta didik bisa terpecah. Hambatan yang 

muncul terutama dalam lingkungan sekolah itu sendiri. Hal ini juga pasti bertolak belakang 

pada penghambatan yang dilakukan guru ketika mengajar dengan pemanfaatan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar yakni: 

1) Cuaca sering berubah-ubah, hal ini dapat sulit bagi guru dalam mengajak siswa-siswanya 

keluar kelas. 

2) Kondisi siswa saat diluar kelas. 

Berdasarkan pengalaman dan hasil observasi yang dilakukan peneliti memang pada 

penelitian ini dilakukan kondisi cuaca tidak menentu. Normalnya pada saat ini musim kemarau, 

tapi entah mengapa kadang-kadang dipagi hari cerah tetapi malamnya hujan turun meski hanya 

sebentar. Hal ini cukup mengganggu pelaksanaan pembelajaran IPA dengan memanfaatkan 

lingkungan. Hal ini juga yang dirasakan oleh guru dalam sulitnya mengkondisikan siswa-

siswanya (seperti susah diatur kalau sudah diluar kelas). Karena siswa kelas IV di MI 

Ibrohimiyyah Brumbung Mranggen Demak berjumlah 21 siswa. Maka dari itu guru harus bisa 

sendirian menghadapi 21 karakter yang dimiliki siswa di luar kelas dalam proses belajar 

mengajar pada pembelajaran IPA. 

 

Simpulan 

Strategi guru memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber belajar dalam 

proses pembelajaran. Terlihat pada saat pembelajaran terjadi, guru mengajak siswa untuk 

belajar di taman sekolah untuk mengamati dan mengamati hasilnya. Lingkungan/ taman 

sekolah berfungsi sebagai sumber belajar untuk pembelajaran IPA, dan guru juga mengajak 

siswa untuk bermain dan belajar di halaman sekolah. Selain itu, guru menggunakan beberapa 

tanaman di sekitar lingkungan sekolah sebagai contoh khusus dalam proses pembelajaran. Hal 

ini dapat dilihat dari observasi, wawancara, dan catatan yang dimasukkan dalam artikel ini oleh 

peneliti. Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat mempermudah guru 

dalam memberi pembelajaran yang diberikan guru kepada siswa, siswa juga tampak antusias 

dan aktif mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran. Siswa merasa senang saat 

pembelajaran terjadi, selama proses pembelajaran berjalan siswa dapat banyak pengalaman dari 
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yang mereka pelajari di luar kelas dan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran 

berlangsung hingga selesai, guru IPA sekaligus wali kelasnya sangat baik dan memperhatikan 

setiap siswanya. Faktor pendukung lingkungan sebagai sumber belajar yang diamati peneliti 

antara lain: lingkungan alam lebih kontekstual, siswa lebih antusias dan tertarik, dan siswa 

lebih mudah menguasai materi pembelajaran. Faktor penghambat berkembangnya kegiatan 

pembelajaran IPA adalah perubahan cuaca dan perubahan kondisi siswa, sulitnya guru 

mengkondisikan siswa saat menyampaikan materi. 
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